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PENDAHULUAN

1.1 Latar BelakangPenelitian

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, diserta dengan
terciptanya mesin dan peralatan canggih serta munculnya inovasi-inovas kerja,
perusahaan memerlukan seorang mangjer yang mampu menumbuhkembangkan
suatu perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. dan untuk
mencapal  tujuannyatersebut setigp organisas memerlukan  sebuahsistem
pengendalian yang baik. Pengendaliantersebut digunakan oleh para pimpinan
untukmemperoleh keyakinan mengenai pencapaiantujuan yang telah ditetapkan.
Salah satu yangdilakukan yaitu adalah dengan melakukanproses evaluas atas
kinerja efektifitas danefisiensi organisasi dalam beraktivitas, yangdilakukan oleh
orang atau sekelompokorang yang kompeten dan memiliki sifatindependensi yang
tinggi yang disebut denganauditing.

Sukrisno Agoes (2012:3)menyatakanbahwa auditing adalah suatu audit
yang dilakukan secara kritis dan sistematis oleh pihak yang independen, terhadap
laporan keuangan yang telah disusun oleh mangemen, beserta catatan-catatan
pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat
memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut. Proses
audit tidakhanya dilakukan oleh pihak eksternal tetapijuga oleh pihak internal.
Setiap perusahaanbahkan sudah membentuk suatu fungs auditinternal dalam

sebuah departemen tersendiri.



Seti apperusahaanakanmembutuhkan auditor internal agar
perusahaandapatmencapaitujuan auditing internal tersebut. Objektivitasdari
auditor internal tersebutdapatdilihatdarisikap auditor dalambekerja.Sikapauditor
internal  haruslahselalusgjalandenganprofesinya, yaituprofesisebagai  auditor
terkai tataskomitmenuntuk sel al umenjagasi kapi ndependensi nyaharusdijagadariberb
agaipengaruhdaridalammaupunluarperusahaan.  Sikapdari  Auditor  internal
tersebutti dakakantergangguol ehberbagai pengaruhdari dal ammaupunl uardenganme
milikisuatukomitmen yang kuatterhadapapa yang
dikerjakannyabaikprofesimaupunjabatan (PrasetyodanMarsono, 2011).

K omitmenseseorangterhadapprofesinyamaupunperusahaantempat  auditor
bekerjakerap kali men; adiisusentral karenaadanyatuntutan auditor
untuklebi hmengutamakansi kapkomitmenterkaitdengani ndependensi profesi
auditor itusendiri.Besarnyaperhati anpublikterhadapprofes akuntansangatl ahbesar,
mengingatbanyakkasusdanskandal yang terjadi padabanyakperusahaankhususnya
di Indonesia denganmelibatkan auditor internal.Tekanan-tekanan yang
muncul menyebabkan auditor internal tidaklagiprofessional
dani ndependendal ammel akukanpekerjaannya.

Fenomenaprilaku auditor yang tidakindependen dimiliki oleh auditor
dikota bekasi. Pada tahun 2009 tjandra dan enang hermawan menerima suap
sebesar Rp 400 juta, pemberian uang suap ini bermaksud supaya laporan
keuangan dinyatakan berstatus wajar tanpa pengecuadian, Hal inilah yang
membuat prilaku auditor pada situasi konflikaudit diragukan banyak pihak karena

tidak mematuhi standar auditing sebagai auditor internalhttp://news.detik.com




Fenomena seperti halnya kasus akhir-akhir ini, dalam kasus ini pihak
auditor tidak bertindak secara indepeden dalam auditnya, terjadinya
persekongkolan antara pihak mangemen dengan pihak auditor, dalam hal ini
auditor menerima suap dengan me-mark up laporan keuangan bank Century yang
telah tidak sehat lagi yaitu bangkrut menjadi sehat, hal ini dilakukan agar tujuan
memperoleh dana pinjaman dari bank Indonesia berjalan dengan lancar dan para
investor tertarik menanamkan sahamnya selain itu untuk menarik nasabah
sebanyak banyaknya ke dalam bank Century Auditor telah melanggar indepedensi
yang telah ada, dilihat dari kasus ini auditor melanggar hal indepedensi sebagai
auditor menyebabkan kepercayaan masyarakat terhadap auditor menjadi
berkurang. (www.sinarharapan.co.id)

Rendahnya kualitas rekomendasi audit internal pada beberapa Badan
Usaha Milik Negara dapat men;j adi indikasi masih
rendahnyasi kapi ndepedensiauditor internal terkait dengan
independensiprofesinya.lndependensi merupakan hal penting ketika dihadapkan
pada situas dan kondisi adanya tarik-menarik berbagai kepentingan pada satu
atau lebih objek tertentu yang berusaha memengaruhi pengambil keputusan atau
pemberi pendapat agar terpengaruh pada kepentingan kelompok atau subjek
tertentu.Padahal seharusnya, pengambil keputusan atau pemberian pendapat harus
dilakukan secara bebas tanpa terikat dan tanpa dipengaruhi pihak manapun baik
langsung maupun tidak langsung.

Auditor internal

tetapharusmenjagasi kapi ndependensi nyadari manaj emenperusahaanagar



segal akeputusan yang diambilnyati dakdapatdi pengaruhi ol ehperusahaan,
tetapi padasaat yang
samakebutuhanmerekatergantungkepadaperusahaankarenafeeyang
diterimanyaberasal dari perusahaan,sehinggaseringkali auditor internal
beradadalamsituasidilematis. Ha  iniakanberlanjutjikahasiltemuan  auditor
tidaksesual denganharapanperusahaan, sehinggamenimbulkankonflik ~ audit.
Konflikaudit iniakanberkembangmenjadisebuahdilemakonflikperanketika auditor
diharuskanmembuatkeputusan yang
bertentangandengani ndependensi dani ntegritasnyadenganimbalanekonomis  yang
mungkinterjadiatautekanan di sisilainnya (Burnaby et al, 2009).
Berdasarkanpenenelitianterdahul uterdapatbeberapaf aktor-faktoryang

mempengaruhiindepedensi auditor internal adal ahsebagaiberikut:

1. Tekanaklien yang diteliti oleh (Triana, 2010)
2. Ketidakjelasan Peran yang diteliti oleh Prasetyo (2011); Jamaludin (2014)
3. Konflik Peran yang diteliti oleh Hutami (2014); Sindudisastra (2014)
4. Ketidakjelasan Peran yang diteliti oleh Jamaludin dan Syarifudin (2014)
5. Kelebihan Peran yang diteliti oleh Ni Putu Eka Ratnasari (2016)
Agar lebihjelasmelihatfaktoryang mempengaruhiindepedensi  auditor

interrnal dapatdilihatpadatabel dibawahini:



Tabd 1.1
Faktor-faktor yang M empengaruhi indenpedensi Auditor Internal

N Nama Tahun | Tekanan | Tekanan | Ketidakjelasan | Konflik | KelebihanPeran | TekananWaktu
0 Peneliti klien peran peran peran
1 | Triana 2010 v X -
5 Prasetyodan | 2011 i ) v X

Marsono
3 | Hutami 2014 - - X v
4 Sindudisastra | 2014 i ) i v

dan Rustiana

Jamaludin 2014
5 | dan - - v v

Syarifuddin

Ni Putu Eka 2016

Ratnasari

- - - - v

6 dan | Ketut X

Suryanawa
Keterangan:
v = Berpengaruh signifikan
X = Tidak berpengaruh signifikan
- = Tidak diteliti

Dalam peneliti ini, penulis hanya meneliti tentang Ketidakjelasan Peran
dan Konflik Peran terhadap Indepedensi Auditor Internal sebagai faktor yang
mempengaruhi indepedensi auditor interna

Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari penelitian sebelumnya
yang dilakukan olehAngga Prasetyo dan Marsono (2011) dengan judul pengaruh
ketidakjelasan perandan konflik peran terhadap independensi Auditor Internal.
Pokok permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini yaitu :
1.Apakah terdapat pengaruh konflik peran terhadap independensi auditor internal,

dan 2.Apakah terdapat pengaruh ambiguitas peran terhadap independensi auditor




internal.Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflikperanmemilikiefeknegatif
yang signifikanpadaPengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner
yang telah diuji validitas dan reabilitasnya. Pendlitian ini dilakukan di Instansi
Pemerintah Daerah Kabupaten Tumanggung.Populasi dalam penelitian ini
Pengambilan sampel pada 25 orang responden. Pengujian data dalam penelitian
ini dilakukan uji validitas, uji reabilitas dan pengujian hipotesis. Data yang
diperoleh kemudian dilakukan analisis regresi linier sederhana antara variabel
independen dengan variabel dependen baik secara parsia maupun secara
simultan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan
verifikatif. Pengujian statistik menggunakan analisis regres linier sederhana.
Penelitian ini membuktikan bahwa berpengaruh terhadapkomitmenindependensi
auditor internal, danambiguiti peran(roleambiguiti)memilikiberpengaruhnegatif
signifikanterhadapkomitmeni ndependensi auditorinternal .
Sedangkanberdasarkanujisimultan, konflikperan(role conflict) danambiguiti
peran(role ambiguiti) memilikipengaruhterhadapkomitmenindependensi auditor
internal .

Adapun perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah pada tempat
survey penelitian dan tahun penelitian. Dalam penelitian ini penulis melilih survey
penelitian pada PT Pos Kota Bandung tahun 2017, sedangkan penelitian
sebelumnya oleh Angga Prasetyo dan Marsono (2011) survey pada Instans
Pemerintah Daaerah Kabupaten Tumanggung 2011.

Selain tempat survey penelitian, perbedaan yang lainya pada sampel

penelitian dimana sampel yang penulis diteliti dengan sampel sebanyak 27



responden, sedangkan penelitian yang sebelumnya oleh Angga Prasetyo dan

Marsono sampel yang diteliti adalah 25 responden.

Penelitimemilih menelitivariabelindepedensi auditor
internal karenamenurutpenelitiansebel umnyavari abel tersebutbel umkonsi stenpenga
ruhnyaterhadapvariabelindepedensi auditor internal.SepertidalampenelitianAngga

Prasetyo Marsono (2011), Hasildaripendlitianinibahwaterdapathubungan yang

tidaksignifikanpadaK onflik Peran yang
meliputi LingkunganAuditor,padal nstansi Pemerintah Daerah
KabupatenTemanggung,

namunPemantauanti dakberpengaruhsignifikanterhadapl ndepedensi auditor

Internal padal nstansi Pemerintah Daerah KabupatenT emanggung.

Berdasarkanpenjelasan di  atasdandenganpermasalahan yang ada,
makapenulistertarikuntukmel akukanpenelitiandenganjudul ”Pengar uhK etidakj el
asan  PerandanKonflikPeranTerhadapKomitmenindependenst  Auditor

Internal.”

1.2 Identifikasi Masalah dan RumusanM asalah Penelitian
1.2.1 Identifikasi Masalah Penelitian
Berdasarkanlatar belakang di atas, makapenulismenetapkanmasalah yang
akanditeliti, sebagaiberikut:
1. Adanya pemeriksaan intern perusahaan
2. Adanya permasalahan ketidak jelasan peran

3. Adanya permasalahan konflik peran



4. Adanya perrmasalahan di perusahaan yang membuat ketidak jelasan peran

dan konflik peran seakan akan tidak jelas untuk melaksanakan tugasnya

1.2.2 Rumusan Masalah Pendlitian
Berdasarkanurai anpadal atarbel akangpenelitian,
makasecaraspesi fikrumusanmasal ahpenelitianiniadal ahsebagai berikut:
1. Bagaimanaketidakjel asanperankerjaauditor internal pada PT. PosBandung
2. Bagamanakonflikperan auditor internal pada PT. Pos Bandung
3. Bagamanakomitmenindependensi auditor internal pada PT. PosBandung
4. Seberapabesarpengaruhketidakjel asanperanterhadapkomitmen auditor
internal pada PT. Bandung
5. Seberapabesarpengaruhkonflikperanterhadapkomitmenindependensi  auditor

internal pada PT. Pos Bandung

1.3 TujuanPenditian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah untuk
mengetahui:
1. Untukmengetahuiketidakjelasanperankerja auditor interna pada PT. Pos
Indonesia Bandung;
2. Untukmengetahuikonflikperan auditor internal pada PT. Pos Indonesia
Bandung;
3. Untukmengetahuikomitmenindependensi auditor internal yang

telahdi capai padaPT .Poslndonesia Bandung;



4. Untukmengetahui besarnyapengaruhketi dak| el asanperanterhadapkomitmenind
ependensi auditor internal pada PT. Pos IndonesiaBandung;
5. Untukmengetahuibesarnyapengaruhkonflikperanterhadapkomitmenindepende

nsi auditor internal PT. Pos Indonesia Bandung;

1.4 KegunaanPenelitian
Hasil penelitianinidiharapkandapatmemberikaninformasi yang
dapatdipercayadanmemberikanmanfaat yang bergunabagisemuapihak yang

berkepentingan.

141 KegunaanTeoritis

Penelitiani nidiharapkandapatmenambahpemahamanda ammemperbanyakp
engetahuan  yang  berhubungandenganambiguiti peran,  konflikperan,
dankomitmenindependensi Auditor
Internal .Sel ai nitujugapenelitiini di harapkandapatmengetahui seberapabesarpengaru
hambiguiti perandankonflikperanterhadapkomitmenindependensi Auditor

Internal.

1.4.2 KegunaanPraktis

Hasil penelitianinidiharapkandapatbergunadanbermanf aatbagi berbagai piha
k yang berkepentingan.Adapunmanfaatataukegunaan yang
dapatdiperolehantaralain :

1. BagiPenulis
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a.  Untukmemenunhisal ahsatusyaratdalammenempuhujiansidang
danuntukmeraihgel arsarjana (SD) pada Program
Studi Akuntansi FakultasEkonomi dan Bisnis UniversitasPasundan.

b. Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemperluaswawasandanpengetahuanme

ngenai metodepenelitian yang menyangkutmasal ahAuditor
[ nternal secaraumum.
c. Hasilpenelitianinijugamelatihkemampuanteknisanalisis yang

tel ahdi perol ehselamamengi kuti perkul i ahandal ammel akukanpendekatanter
hadapsuatumasal ah, sehinggadapatmemberikanwawasan yang
| ebi hluasdanmendal amberkaitandenganmasal ah yang diteliti.
2. BagiPendlitiSelanjutnya
Hasil penelitianinidiharapkandijadi kansebagai bahanpertimbangandanpemikira
ndalampenelitianl ebi hlanjutsertadapatmenj adi bahanreferesni khususnyabagipih
ak-pihak lain  yang menelitidengankgian yang samayaitupengaruh
ketidakjelasan perandankonflikperanterhadapkomitmenindependensi Auditor
Internal.
3. BagiPerusahaan
a. Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikangambaranmengenai keadaan
ambiguitasperan, konflikperan, danindependensi Auditor Internal.
b. Hasilpenelitianinidiharapkandapatmenghi mpuninformasi sebagai bahanmas

ukandanpertimbanganbagi kantorgunameningkatkankinerja.



11

c. Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikaninformasi yang
dapatmemberikankontribusidalam proses penyel engaraanperusahaan yang

baik.

4. BagiPembaca
Hasil penelitiani nidi harapkandapatmemberikangambarankepadaparapembacam
engenaipengaruh ketidakjelasan

perandankonflikperanterhadapkomitmenindependensi Auditor Internal.

1.5 L okasdanWaktuPenelitian

Dalamrangkapengumpulan data untukpenulisanskripsiini,
penulismel akukanpenelitianpadaperusahaanyaitu PT. Pos Indonesia Bandung
yang berlokasi di J.Banda No. 30 Bandung,Untukmemperoleh data yang
diperlukansesuai objek yang akanditéliti,
makapenelitimel aksanakanpenelitianpadawaktu yang

tel ahditentukanol ehperusahaan.



